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ABSTRAK

Provinsi Kalimantan Selatan merupakan provinsi tertinggi secara nasional angka kejadian Hipertensi.
Jumlah penderita Hipertensi di Kabupaten Banjar menduduki urutan ke 2 terbanyak setelah Kota
Banjarmasin. Penatalaksanaan secara non farmakologis melalui diet Hipertensi secara efektif dapat
menunjang perawatan Hipertensi di keluarga. Salah satu cara untuk meningkatkan fungsi perawatan
kesehatan keluarga yaitu dengan meningkatkan pengetahuan keluarga terhadap diet hipertensi melalui
pendidikan kesehatan berbasis perceived benefits dimana isi pendidikan kesehatan tersebut diingatkan
secara terus (reminder) berbasis cues to action. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan
kepada penderita Hipertensi di Desa Sungai Tuan llir Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar yang
bertujuan untuk meningkatkan persepsi manfaat terhadap pelaksanaan diet Hipertensi. Metode pengabdian
masyarakat dilaksanakan dengan melakukan pendidikan kesehatan berbasis persepsi manfaat (perceived
benefits) melalui metode ceramah dan pembagian stiker sebagai pengingat untuk melaksanakan diet
Hipertensi setiap hari. Sebelum dan sesudah pendidikan kesehatan dilakukan pengukuran terhadap
perceived benefits menggunakan kuesioner tertutup dengan 10 pertanyaan. Hasil kegiatan terjadi
peningkatan sebelum dan setelah pendidikan kesehatan. Pendidikan kesehatan berbasis perceived benefits
pada model keyakinan kesehatan dapat diterapkan dalam perawatan Hipertensi di keluarga.

Kata kunci: cues to action; hipertensi; pendidikan kesehatan; perceived benefits

IMPROVING KNOWLEDGE BASED ON PERCEIVED BENEFITS AND
REMINDERS CUES TO ACTION IN HYPERTENSION DIET COMPLIANCE

ABSTRACT

South Kalimantan Province is the province with the highest national incidence of hypertension. The
number of hypertension sufferers in Banjar Regency is in second place after Banjarmasin City. Non-
pharmacological management through a hypertension diet can effectively support hypertension care in
the family. One way to improve the function of family health care is by increasing family knowledge of the
hypertension diet through health education based on perceived benefits where the content of health
education is continuously reminded (reminder) based on cues to action. Community service activities
carried out for hypertension sufferers in Sungai Tuan Ilir Village, Astambul District, Banjar Regency, aim
to increase the perception of the benefits of implementing a Hypertension diet. The community service
method is implemented by conducting health education based on perceived benefits through lecture
methods and distributing stickers as a reminder to implement a hypertension diet every day. Before and
after health education, perceived benefits were measured using a closed questionnaire with 10 questions.
The results of the activities increased before and after health education. Health education based on
perceived benefits in the health belief model can be applied in treating hypertension in the family.
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PENDAHULUAN

Prevalensi Hipertensi berdasarkan laporan Riskesdas 2018, provinsi Kalimantan Selatan
merupakan provinsi yang paling tinggi angka kejadian Hipertensi sebesar 44.1%. Angka ini lebih
tinggi 10 % dari angka prevalensi nasional. Sementara, pada laporan Riskesdas 2013, prevalensi
Hipertensi di Kalimantan Selatan sebesar 30,8 %, sehingga terjadi peningkatan sebesar 13,3 %.
Jumlah penderita Hipertensi di Kabupaten Banjar pada tahun 2019 sebesar 34.650 orang. Jumlah
ini menepatkan Kabupaten Banjar menduduki urutan ke 2 terbanyak setelah Kota Banjarmasin
(Profil Dinkes Kalsel, 2021).Penatalaksanaan Hipertensi dapat dilakukan secara farmakologis
dan non-farmakologis. Penanganan secara farmalogis menjadi tidak bermakna jika pasien
Hipertensi tidak mentaati hal-hal yang dapat meningkatkan tekanan darahnya seperti tidak
mentaati diet / makanan yang mengandung garam dan lemak yang tinggi. Beberapa penelitian
melaporkan ketidaktaatan pasien dalam mengkonsumsi diet Hipertensi. Sebagian besar pasien
menggambarkan tidak patuh terhadap diet Hipertensi di rumah (Purnamaningsih, 2021 ; Devi &
Putri, 2021 ; Friandi, 2021).

Keluarga bertanggungjawab dalam memberikan perawatan kesehatan, memfasilitasi program
perawatan di rumah seperti menjalankan program diet bagi anggota keluarganya yang menderita
Hipertensi. Hal ini merupakan salah satu fungsi keluarga yaitu fungsi perawatan kesehatan
(Friedman, Bowden, Jones, 2010). Sunandar dan Suheti (2020) melaporkan dalam penelitiannya
bahwa masih banyak keluarga yang tidak melaksanakan fungsi perawatan kesehatan keluarga.
Secara umum sebagian besar keluarga di Indonesia belum malaksanakan fungsinya secara baik
(Herawati, Krisnatuti, Pujihasvuty, & Latifah, 2020). Hasil studi yang dilakukan oleh Hidayat,
Widniah, dan Febriana (2023) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
fungsi perawatan kesehatan keluarga dengan kepatuhan melaksanakan diet hipertensi pada
penderita hipertensi. Hubungan ini bersifat linieritas positif yang berarti semakin tinggi tingkat
fungsi perawatan kesehatan pada keluarga maka semakin tinggi tingkat kepatuhan keluarga
dalam melaksanakan diet hipertensi bagi anggota keluarga yang menderita hipertensi.Salah satu
cara untuk meningkatkan fungsi perawaan kesehatan keluarga yaitu dengan meningkatkan
pengetahuan keluarga terhadap diet hipertensi. Studi yang dilakukan oleh Oktriyanto dkk tahun
2023 terhadap 69.662 keluarga di 34 Provinsi di seluruh Indonesia menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara fungsi keluarga dan pengetahuan keluarga.
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Gambar.1 Health Belief Model Components and Linkages, Sumber : background and The
Health Behavior Models; (Skinner, Tiro and Champion, 2015)

Menurut teori model keyakinan kesehatan / Health believe Model, bahwa salah satu faktor orang
berperilaku kesehatan adalah karena terbentuk persepsi yang kuat atau keyakinan akan manfaat
kesehatan (perceived benefits) jika melakukan perilaku sehat tersebut. Jika keluarga meyakini
bahwa melaksanakan diet hipertensi pada salah satu anggota keluarga yang menderita hipertensi
adalah sebuah manfaat yang positif bagi kesehatannya, maka keluarga akan melakukan perilaku
tersebut. Untuk meningkatkan perilaku positif tersebut pada keluarga perlu diperkuat dengan
paparan pesan yang terus diterima panca indera keluarga sebagai pengingat untuk melaksanakan
(reminder cues to action) perilaku diet hipertensi.Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dilakukan untuk peningkatan pengetahuan warga Desa Sungai Tuan Ilir melalui pendidikan
kesehatan berbasis perceived benefits yang dikuatkan dengan reminder cues to action sehingga
meningkatkan fungsi perawatan kesehatan keluarga dalam kepatuhan diet hipertensi.

METODE

Kegiatan pengabdian masyarakat dalam upaya meningkatkan fungsi perawatan kesehatan
keluarga dengan penyakit hipertensi dilakukan di desa Sungai Tuan Ilir Kecamatan Astambul
Kabupaten Banjar adalah dengan pemberian pendidikan kesehatan berbasis perceived benefits
dan reminder cues to action berupa pembagian stiker besar sebagai pengingat melaksanakan diet
hipertensi di rumah pada keluarga penderita hipertensi. Sasaran yang menjadi fokus kegiatan
pengabdian masyarakat ini adalah keluarga yang anggotanya mengalami penyakit Hipertensi di
desa Sungai Tuan llir, Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar, Kalimantan Selatan dengan
jumlah responden 33 orang. Tahapan pelaksanaan program pengabdian masyarakat terdiri dari
tiga tahapan yaitu:
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a.

Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilaksanakan mulai dari tanggal Desember 2023 sampai Agustus 2024
meliputi pengkajian data awal, kegiatan pembuatan dan presentasi proposal pengabmas, survei
daerah pengabdian, pengurusan perizinan administratif, koordinasi dengan puskesmas
wilayah, pembuatan materi dan media serta menyiapkan alat-alat penunjang yang diperlukan
untuk kegiatan pengabdian, pengarahan dan biefing pada dosen yang terlibat kegiatan.

Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan berupa kegiatan implementasi langsung kepada mitra pengabdian kepada
masyarakat dimulai dalam rentang Desember 2023 sampai dengan Agustus 2024 dengan
kegiatan penyuluhan kesehatan masyarakat. Adapun Proses dalam pelaksanaan kegiatan yaitu
: mengumpulkan anggota keluarga yang menderita hipetensi dalam ruangan, memberikan
kuesioner pre-tes terkait pengetahuan diet Hipertensi, menyampaikan materi penyuluhan
dengan metode ceramah dan tanyajawab, memberikan kuesioner post-tes terkait persepsi
bahaya merokok, memberikan stiker untuk mengingatkan melaksanakan diet hipertensi di
rumah setiap hari.

Tahap Evaluasi

Tahapan evaluasi dilaksanakan mulai bulan Agustus 2024. Kegiatan tahapan ini berupa
pengumpulan, input, dan analisis data hasil implementasi tindakan berupa pendidikan
kesehatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan pengabdian masyarakat tentang peningkatan fungsi perawatan kesehatan keluarga
dalam kepatuhan diet Hipertensi melalui peningkatan pengetahuan berbasis perceived benefits
dan reminder cues to action pada model keyakinan kesehatan di Desa Sungai Tuan Ilir
Kecamatan Astambul Kabupaten Banjar telah dilaksanakan pada tanggal 25 Juni tahun 2024.
Jumlah peserta sebanyak 33 orang yang menderita Hipertensi.

Tabel 1.
Karakteristik Responden di Desa Sungai Tuan Ilir, Kecamatan Astambul (n= 33)

Karakteristik f %
Umur
40 — 50 tahun 2 6
51 — 60 tahun 13 40
61 — 70 tahun 14 42
> 70 tahun 4 12
Jumlah 33 100
Jenis kelamin
Laki - laki 14 42
Perempuan 19 58
Jumlah 33 100
Suku
Banjar 32 97
Dayak 0 0
Jawa 1 3
Lain-lain 0 0
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Tabel 1. menunjukkan peserta kegiatan pendidikan kesehatan mayoritas berusia 51 — 70 tahun,
berjenis kelamin perempuan, dan bersuku banjar. Data tersebut diatas mayoritas responden
mamasuki usia lansia, dimana terjadi perubahan yang sangat signifikan terhadap fungsi organ
tubuh terutama pada sistem pembuluh darah dan jantung. Dinding pembuluh darah akan
mengalami proses kalsifikasi / pengapuran sehingga akan mengurangi daya elastisitasnya dan
juga menimbulkan penebalan dinding pembuluh darah. Sementara itu tumpukan lemak dan
sejenisnya akan terus meningkat seiring dengan kurangnya aktivitas fisik pada lansia yang
menyebabkan penyempitan dinding pembuluh darah (lkhsan & Boy, 2020). Hipertensi juga
berhubungan dengan jenis kelamin. Data pada tabel 1 menunjukkan sebagian besar penderita
Hipertensi adalah perempuan. Studi yang dilakukan Nurhayati, Ariyanto, Syafriakhwan (2023)
melaporkan adanya hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian Hipertensi.
Studi ini juga melaporkan sebagian besar (86%) responden yang menderita Hipertensi adalah
perempuan.

Tabel 2.
Perceived Benefit Pengetahuan Diet Hipertensi Responden (n= 33)
Item Sebelum Sesudah
f % f %

Perceived benefits

Tinggi 30 90 31 93,4
Rendah 3 10 2 6,6
Jumlah 42 100 42 100

Analisis tabel 2 diatas terdapat peningkatan nilai persentasi perceived benefits penderita
Hipertensi tentang diet Hipertensi pada katagori tinggi antara sebelum dan sesudah kegiatan
terjadi peningkatan akan tetapi tidak terlalu signifikan yaitu hanya sebesar 3,4 %. Meskipun
demikian, pengetahuan akan manfaat diet Hipertensi secara umum sebelum dan sesudah
intervensi sudah menunjukkan level pengetahuan yang tinggi yaitu 90 % keatas. Ini berarti
mayoritas responden meskipun sebelum diberikan pendidikan kesehatan sudah merasakan
keuntungan melaksanakan diet Hipertensi.Studi yang dilakukan Panu (2023) terhadap 152
penderita Hipertensi di Puskesmas Kota Selatan, Gorontalo memaparkan hasil bahwa perceived
benefits terhadap diet Hipertensi sebesar 62 % adalah baik. Lebih lanjut dalam studi ini
dijelaskan, perceived benefits yang baik akan meningkatkan kecenderungan pasien Hipertensi
untuk patuh terhadap diet Hipertensi. Hasil ini juga sejalan dengan studi yang dilakukan oleh
Rayanti, Nugroho, Marwa, (2021) terhadap 290 penderita Hipertensi di di Puskesmas Biak Kota,
Kabupaten Biak Numfor, Provinsi Papua. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang
signifikan antara perceived benefits dengan manajemen Hipertensi termasuk manajemen diet
Hipertensi.

Pada studi terdahulu juga dilaporkan oleh Fatmi, Tahlil, Mulayadi (2017) terhadap 90 orang
pasien Hipertensi pada poli Jantung RSUD dr. Zainoel Abidin Banda Aceh menyatakan variabel
persepsi tentang manfaat (perceived benefits) dan kemampuan diri untuk mengatur diet hipertensi
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhan diet hipertensi. Hal ini juga berarti
bahwa semakin bagus manfaat yang dipersepsikan maka akan semakin baik pula perilaku
kepatuhan yang diterapkan pasien.Secara umum, mayoritas responden memiliki tingkat perceived
benefits terhadap diet Hipertensi tinggi. Ini berarti hampir seluruh penderita Hipertensi merasa
bahwa diet Hipertensi berguna dan bermanfaat untuk pasien Hipertensi tersebut. Dalam teori
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model Health Believe Models (HBM), perceived benefits merupakan salah satu faktor yang
menetukan terciptanya perilaku pencegahan yaitu perilaku melaksanakan diet Hipertensi secara
berkesinambungan bagi penderita Hipertensi yang dalam jangka waktu yang Panjang akan
menimbulkan efek fositif bagi tubuh (Rosenstock (1974) dalam Hoque, et. al (2014).

Dalam teori HBM, variabel cues to action juga memegang peranan penting dalam pembentukan
perilaku. Cues to action atau isyarat untuk bertindak merupakan salah satu faktor dalam model
kepercayaan kesehatan (Health Belief Model) yang dapat mengaktifkan perilaku kesehatan. Studi
Nematzad, et.al (2023) terahadap 106 lansia dengan Hipertensi di negara Iran menyimpulkan
tingkat efektifitas yang signifikan variabel Cues to action pada model HBM dalam promosi
kesehatan pada lansia dengan Hipertensi.Jika digabungkan variabel perceived benefit dengan
cues to action, yang sama-sama mempunyai pengaruh yang signifkan terhadap perilaku
manajemen Hipertensi, khsususnya kepatuhan diet Hipertensi tentu akan semakin baik bagi
terwujudnya perilaku pencegahan, dimana kedua variabel ini saling menguatkan satu sama lain.
Akhirnya gabungan dua variabel ini sangat efektif dalam peningkatan perilaku kepatuhan diet
Hipertensi pada penderita Hipertensi.

Gambar 1,2
Pelaksanaan Kegiatan Pendidikan Kesehatan Berbasis Perceived Benefits Tentang Kepatuhan
Diet Hipertensi di Desa Sungai tuan Ilir Kecamatan Astambul, Kabupaten Banjar, Kalimatan
Selatan Juni Tahun 2024

SIMPULAN

Pelaksanaan pendidikan kesehatan berbasis perceived benefit tentang kepatuhan diet Hipertensi
dan cues to action melalui pembagian stiker peringatan diet hipertensi pada model HBM efektif
dalam pembentukan perilaku patuh terhadap diet Hipertensi. Peningkatan pengetahuan dan
peringatan akan pentingnya diet Hipertensi pada akhirnya dapat meningkatkan fungsi perawatan
kesehatan keluarga dalam mendukung program perawatan Hipertensi di rumah.
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